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ABSTRAK 

Dina Wiranda Johnson (2025) : Pengaruh  Penggunaan  Quick  Respons Code 

Indonesian Standard ( QRIS ) Terhadap 

Kemudahan Berbelanja Di Era Di Gital 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) berpengaruh terhadap kemudahan berbelanja mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi di era digital. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Penelitian dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan sampel 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 

penggunaan QRIS terhadap kemudahan berbelanja mahasiswa, diperoleh nilai R Square sebesar 

0,833 yang menunjukkan bahwa penggunaan QRIS mampu menjelaskan sebesar 83,3% variabel 

kemudahan berbelanja, sedangkan sisanya 16,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r (Pearson Correlation) sebesar 0,560 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan QRIS 

terhadap kemudahan berbelanja mahasiswa. Dengan demikian, penggunaan QRIS terbukti 

memberikan kemudahan, efisiensi, dan kenyamanan bagi mahasiswa dalam melakukan aktivitas 

berbelanja di era digital. 

  Kata kunci: QRIS, kemudahan berbelanja, pembayaran digital,mahasiswa,era digital. 
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ABSTRACT 

Dina Wiranda Johnson (2025):  The Influence of Using Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) toward Shopping Convenience in the 

Digital Era of Economics Education Students at State 

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 

This research aimed at finding out the use of Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

influencing the shopping convenience of Economics Education students in the digital era. 

Quantitative descriptive method was used in this research. This research was conducted at State 

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau, and the samples were students of Economics 

Education Study Program. Based on the research findings of the effect of QRIS use toward 

student shopping convenience, the score of R-square was 0.833, and it indicated that QRIS use 

explained 83,3% of the shopping convenience variable, while the rest 16,7% was influenced by 

other variables not examined in this research. The correlation test results showed that the score of 

r (Pearson Correlation) was 0.560 with the significance level 0.000. Because the score of 

significance was lower than 0.05, Ha was accepted, and H0 was rejected. It indicated that there 

was a significant effect of using QRIS and student shopping convenience. Thus, the use of QRIS 

was proven to provide convenience, efficiency, and comfort for students in shopping in the digital 

era. 

Keywords: QRIS, Shopping Convenience, Digital Payments, Student, Digital Era 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sistem 

pembayaran. Salah satu inovasi yang cukup berkembang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir adalah penggunaan sistem pembayaran non-tunai (cashless), 

seperti Electronic Money (e-money) dan Quick Response Code Indonesia 

Standard (QRIS). Kemudahan, kecepatan, dan efisiensi yang ditawarkan oleh 

sistem ini menjadikannya alternatif yang semakin diminati oleh masyarakat, 

khususnya di kalangan generasi muda dan mahasiswa. Keberadaan teknologi 

kini memegang peran penting dalam membantu masyarakat menjalankan 

berbagai aktivitas dengan lebih mudah. Di era globalisasi ini, teknologi telah 

memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan di berbagai sektor. Manusia 

memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan pekerjaan secara lebih praktis. 

Kemajuan teknologi informasi juga menjadi pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi digital karena mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi, 

terutama dari segi waktu. Teknologi digital juga menjadi inovasi dan terobosan 

baru yang memengaruhi seluruh aktivitas ekonomi, termasuk di sektor 

perdagangan, pertanian, dan khususnya keuangan.1 

Di Indonesia, dompet digital telah berkembang menjadi tren yang 

semakin marak dalam beberapa tahun belakangan. Masyarakat semakin 

1 Dodi Yarli, ―Analisis Akad Tijarah Pada Transaksi Fintech Syariah dengan Pendekatan 

Maqhasid,‖ Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 9No. 2 (Juli 2018): 245, 
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banyak yang beralih menggunakan dompet digital sebagai solusi yang lebih 

praktis dan efisien untuk melakukan transaksi keuangan harian. Melalui 

dompet digital, pengguna dapat menjalankan berbagai jenis transaksi, seperti 

membayar belanja baik secara online maupun langsung, mengirim uang, 

membayar tagihan, membeli pulsa, dan lain sebagainya.2 

Menurut European Central Bank, e-money adalah bentuk nilai moneter 

yang disimpan secara digital dalam suatu media, yang dapat digunakan untuk 

melakukan pembayaran kepada pihak ketiga selain penerbitnya, tanpa 

memerlukan keterlibatan rekening bank, dan berfungsi sebagai alat 

pembayaran prabayar.3 

E-money menjadi solusi praktis di tengah masyarakat yang semakin

menginginkan efisiensi, kecepatan, dan keamanan dalam bertransaksi. 

Berbeda dengan uang tunai, e-money tidak memerlukan proses pengembalian 

uang atau penyimpanan fisik, sehingga sangat cocok digunakan dalam 

transaksi mikro atau harian. Pengguna cukup melakukan tapping pada mesin 

pembaca atau memindai kode tertentu untuk menyelesaikan pembayaran. 

Dalam konteks Indonesia, penggunaan e-money telah meningkat secara 

signifikan, terutama sejak didorong oleh kebijakan pemerintah dalam 

mendukung Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT) serta tren digitalisasi yang 

semakin masif. 

Menurut Bank Indonesia, sebagaimana dikutip Katherine Amelia Dyah 

Sekarsari  QRIS  merupakan  standar  nasional  untuk  sistem  pembayaran 

2 Suryanto, Mengenal Dompet Digital di Indonesia,(Banten: CV AA Rizky, 2023),h,1. 
3 Kirana Widyastuti, Tantangan Dan Hambatan Implementasi Produk Uang Elektronik 

Indonesia: Studi Kasus Pt. Xyz, Sistem Infomasi (Jurnal Ofd Information Systems), 2017. 
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berbasis QR Code yang dirancang untuk mempermudah, mempercepat, dan 

memastikan keamanan dalam setiap transaksi menggunakan QR Code.4 

Transaksi QRIS di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang sangat 

pesat. Peningkatan ini didorong oleh semakin banyaknya pengguna dan 

merchant yang beralih ke sistem pembayaran digital ini. Bank Indonesia (BI) 

mencatat pertumbuhan transaksi QRIS yang signifikan, bahkan mencapai 

226,54% secara tahunan pada periode tertentu, dengan jumlah pengguna 

mencapai 50,50 juta dan jumlah merchant 32,71 juta. Hingga kuartal II 2025, 

jumlah transaksi mencapai 6,1 miliar kali dengan nilai Rp317 triliun, naik 

lebih dari 120% dibanding tahun sebelumnya. Pengguna QRIS sudah 

mencapai 57 juta orang dan jumlah merchant hampir 40 juta, mayoritas 

UMKM. Inovasi seperti QRIS Tap (berbasis NFC) mulai diadopsi luas, dan 

ekspansi lintas negara terus berkembang ke Malaysia, Singapura, Thailand, 

Jepang, dan Tiongkok. QRIS kini menjadi tulang punggung pembayaran 

digital nasional dan mulai merambah internasional. 

Sebagai otoritas pengatur sistem pembayaran di Indonesia, Bank 

Indonesia telah memperkenalkan standar QR Code untuk transaksi 

pembayaran melalui aplikasi uang elektronik berbasis server, dompet digital, 

maupun mobile banking, yang dikenal dengan nama QR Code Indonesian 

Standard (QRIS). Penerapan QRIS secara nasional mulai diberlakukan secara 

efektif sejak 1 Januari 2020. Menurut pernyataan Gubernur Bank Indonesia, 

QRIS hadir dengan semangat UNGGUL (Universal, Gampang, Untung, dan 

4 Katherine Amelia Dyah Sekarsari, C. Dyah Sulistyaningrum I, and Anton Subarno, 

―Optimalisasi Penerapan Quick Response Code Indonesia Standard (Qris) Pada Merchant Di 

Wilayah Surakarta,‖ JIKAP (Jurnal Informasi Dan Komunikasi Administrasi Perkantoran) 5, no. 2 

(2022): 42, https://doi.org/10.20961/jikap.v5i2.51487. 
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Langsung), yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi transaksi, 

mempercepat perluasan akses keuangan, mendukung perkembangan UMKM, 

dan pada akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.5 

Bank Indonesia mencatat bahwa nilai transaksi Uang Elektronik (UE) 

mengalami pertumbuhan sebesar 43,45 persen secara tahunan (year-on- 

year/yoy), mencapai total Rp835,84 triliun. Angka ini diperkirakan akan terus 

meningkat hingga 25,77 persen (yoy) pada tahun 2024, dengan proyeksi 

mencapai Rp1.051,24 triliun. Sementara itu, transaksi menggunakan QRIS 

menunjukkan lonjakan pertumbuhan sebesar 130,01 persen (yoy), dengan nilai 

transaksi mencapai Rp229,96 triliun. 

Grafik I.1 Pertumbuhan Transaksi QRIS 

Jumlah pengguna QRIS tercatat sebanyak 45,78 juta orang, sedangkan 

jumlah merchant mencapai 30,41 juta, yang mayoritas berasal dari kalangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).6 

5 Bank Indonesia. 2019. ―QRIS, Satu QR Code untuk Semua Pembayaran‖. 
6 BI catat nilai transaksi digital Banking 2023 Rp. 58.478,24 Triliun, diakses pada 23 Mei 

2024 pukul 15.16 wib. 
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Pertumbuhan transaksi digital ini didorong oleh percepatan digitalisasi 

sistem pembayaran serta semakin luasnya kolaborasi antarnegara. Kinerja 

transaksi di sektor ekonomi dan keuangan digital tetap menunjukkan kekuatan, 

didukung oleh sistem pembayaran yang terjamin keamanannya, berjalan 

lancar, dan dapat diandalkan. Saat ini, mayoritas penduduk Indonesia berasal 

dari generasi milenial dan gen Z, yang umumnya memiliki tingkat literasi 

teknologi yang tinggi.7 

QRIS menjadi salah satu solusi dalam mempermudah aktivitas belanja 

bagi kalangan mahasiswa. Penggunaan QRIS belakangan ini menunjukkan 

tren positif di tengah masyarakat, khususnya di Provinsi Riau. Berdasarkan 

data dari Bank Indonesia yang disampaikan oleh Kepala Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Riau, saat ini jumlah pengguna QRIS telah mencapai 

600.365, yang mendekati target sebesar 650.000 pengguna. Melihat 

perkembangan ini, tidak menutup kemungkinan bahwa mahasiswa pun turut 

mengikuti tren digitalisasi pembayaran yang sedang berkembang saat ini.8 

Kemudahan berbelanja merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan 

masyarakat modern, terutama bagi generasi muda seperti mahasiswa. 

Mahasiswa dituntut untuk bisa mengatur waktu dan keuangan dengan baik di 

tengah padatnya aktivitas akademik dan sosial. Dalam konteks ini, sistem 

pembayaran seperti QRIS menjadi solusi yang sangat relevan. Dengan QRIS, 

mahasiswa  tidak  perlu  membawa  uang  tunai,  tidak  perlu  menghitung 

kembalian, dan dapat melakukan transaksi hanya dengan memindai kode QR 

7 Bank Indonesia 2024, BI mencatat transaksi RIS TUMBUH 130,01% di 2023, transaksi 

kartu turun, diakses pada 23 mei 2024 pukul 15.25 wib. 
8 Capaian penggunaan Qris di provinsi Riau, diakses pada 23 mei 2024 pukul 15.40 wib. 
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melalui aplikasi pembayaran digital di ponsel mereka. Proses ini tidak hanya 

menghemat waktu, tetapi juga memberikan rasa aman, karena meminimalkan 

risiko kehilangan uang fisik. 

Namun, Yang Terjadi Dilapangan Adalah, masih terdapat variasi dalam 

tingkat penggunaan QRIS oleh mahasiswa. Beberapa mahasiswa mungkin 

belum terbiasa menggunakan QRIS karena faktor kebiasaan menggunakan 

uang tunai, kurangnya edukasi tentang cara penggunaannya, atau keterbatasan 

fasilitas di sekitar kampus. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih lanjut apakah 

benar penggunaan QRIS telah memberikan kemudahan berbelanja secara 

nyata bagi mahasiswa, atau justru masih ada kendala yang menghambat 

pemanfaatan teknologi ini secara optimal. 

Menurut Trinawati dalam Isnawati, yang dikutip Imelda Aprileny 

kemudahan transaksi online dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

mencakup pemesanan yang sederhana, pilihan metode pembayaran yang 

beragam dan mudah digunakan, pembelian yang memberikan kenyamanan 

serta keuntungan bagi konsumen, serta pengiriman barang yang dilakukan 

secara cepat dan tepat.9 

Kemudahan berbelanja yang dimaksud bukan hanya dilihat dari 

kecepatan transaksi, tetapi juga mencakup aspek kenyamanan, efisiensi 

pengeluaran, kemudahan akses terhadap barang/jasa, serta keamanan dalam 

bertransaksi. QRIS sebagai sistem pembayaran yang serba digital diharapkan 

9 Imelda Aprileny, Fanny Yulia Apriani, and Jayanti Apri Emarawati, ―Pengaruh 

Kemudahan Transaksi Dan Kualitas Web Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Kepercayaan 

Konsumen (Studi Kasus Pengguna Web Tokopedia Di Jakarta Timur),‖ Ikraith-Ekonomika 7, no. 3 

(2024): 124– 35, https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v7i3.4258. 
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mampu mendukung semua aspeik terseibut. Jika mahasiswa merasa bahwa 

beirbeilanja deingan QRIS lebih mudah, maka hal ini akan menjadi indikator 

bahwa sisteim ini teilah beirhasil meningkatkan kualitas pengalaman berbelanja 

mereka di eira digital. 

Secara keseiluruhan, QRIS memberikan banyak kemudahan dalam 

beirtransaksi, teirutama bagi mahasiswa pendidikan eikonomi yang 

membutuhkan kecepatan, kemudahan, dan keamanan dalam setiap kegiatan 

beilanja mereka. 

Hal ini Sejalan Dengan Penemuan Putri dan Khairani, QRIS 

memudahkan mahasiswa dalam beirtransaksi karena dapat digunakan dengan 

cepat, mudah, dan tanpa kontak fisik yang beirlebihan, serta meindukung 

budaya cashless society yang semakin digalakkan di era digital saat ini.10 

Beirdasarkan obeiservasi dan wawancara awal peneliti di Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Pada Hari Senin, 20 Januari 2025 yang langsung beirkomunikasi dengan 

mahasiswa inisial A, maka tujuan peneilitian ini teirfokus kepada bagian 

peinggunaan Quick response code indonesian standart (QRIS) Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini menemukan gejala-geijala diantaranya: 1) Masih adanya 

mahasiswa yang belum terbiasa meinggunakan QRIS sebagai metodei 

peimbayaran dalam aktivitas belanja sehari-hari, 2) Teirdapat keindala 

teknis, 

seperti  masalah  jaringan  internet  yang  tidak  selalu  stabil,  seihingga 

10 Pyka Anggiana Putri Dan Asmaul Khairani, Pengaruh Keimudahan Dan Kepercayaan 

Terhadap Keiputusan Menggunakan QRIS Oleh Mahasiswa, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 1, 2023. 

7



menghambat proses transaksi menggunakan QRIS, 3) Sebagian mahasiswa 

beilum memiliki atau belum menginteigrasikan dompeit digital yang 

mendukung QRIS, seihingga meireka beilum dapat menggunakan QRIS seicara 

optimal, 4) Adanya peirsepsi bahwa penggunaan QRIS hanya efisien dan 

nyaman bila didukung deingan sinyal internet yang kuat dan perangkat yang 

memadai, 5) Perubahan perilaku mahasiswa dalam meimbawa uang tunai yang 

semakin berkurang, sehingga peinggunaan meitode peimbayaran digital 

menjadi keibutuhan, tetapi belum sepenuhnya didukung oleh pemahaman dan 

keisiapan penggunaan QRIS. 

Beirdasarkan latar belakang di atas, peneiliti tertarik untuk meilakukan 

peineilitian dengan judul ―Peingaruh Pengunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) Terhadap Keimudahan Berbelanja Mahasiswa 

Pendididkan Ekonomi Di Era Digital ― 

B. Peneigasan Istilah 

1. Quick Reisponsei Codei Indonesian Standard (QRIS) 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan 

sistem pembayaran menggunakan kode QR yang teilah diseragamkan 

secara nasional oleh Bank Indonesia. QRIS mengacu pada peinggabungan 

beirbagai jenis kodei  QR dari berbagai penyedia layanan sistem 

peimbayaran (PJSP) menjadi satu kode terpadu yang dapat digunakan oleh 

seluruh aplikasi pembayaran digital. 
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2. Kemudahan Beirbeilanja Mahasiswa 

Kemudahan berbelanja bagi mahasiswa merujuk pada situasi di 

mana mahasiswa dapat meilakukan transaksi pembelian barang atau jasa 

deingan cara yang efisiein, mudah, dan cepat, baik melalui metodei 

konveinsional maupun digital. Konsep ini mencakup kemudahan dalam 

mengakses berbagai pilihan pembayaran, kenyamanan selama proses 

transaksi, serta teirsedianya fasilitas belanja yang seisuai dengan preifeirensi 

dan pola konsumsi mahasiswa. 

C. Identifikasi Masalah

Beirdasarkan Latar Belakang Diatas Maka Peneliti Meingidentifikasikan 

Masalah Penelitian Sebagai Berikut: 

1. Mahasiswa sering mengalami keisulitan beirbelanja karena keteirbatasan 

dalam membawa uang tunai

2. Beilum semua mahasiswa memanfaatkan teknologi pembayaran digital 

secara optimal untuk meindukung aktivitas belanja mereka 

3. Dipeirlukan suatu metode pembayaran yang cepat, aman, dan mudah 

digunakan oleih mahasiswa sebagai solusi atas kendala dalam berbelanja 

diera digital 

4. Beilum diketahui sebeirapa besar peingaruh penggunaan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) teirhadap keimudahan berbelanja 

mahasiswa dieira digital 
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D. Batasan Masalah

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka peinulis membatasi 

peirmasalahan yang akan diteiliti hanya berkenaan deingan Pengaruh 

Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Terhadap 

Kemudahan Berbelanja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Di Era Digital 

E. Rumusan Masalah

Beirdasarkan identifikasi dan peimbatasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah, 

1. Apakah peinggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

beirpeingaruh terhadap eifisiensi dan kemudahan beirbeilanja mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi di era digital? 

2. Bagaimana pengaruh peinggunaan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) terhadap efisiensi dan kemudahan berbelanja mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi di era digital? 

3. Sejauh mana peingaruh penggunaan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) terhadap efisiensi dan kemudahan berbelanja mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi di era digital? 

F. Tujuan Peneilitian dan Manfaat Peinelitian 

1. Tujuan Peneilitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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a. Untuk mengetahui apakah penggunaan Quick Reisponse Code 

Indoneisian Standard (QRIS) beirpengaruh terhadap efisiensi 

beirbeilanja mahasiswa Pendidikan Ekonomi di era digital. 

b. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan QRIS terhadap kemudahan

beirbeilanja mahasiswa Pendidikan Ekonomi di era digital.

c. Untuk mengukur seijauh mana pengaruh peinggunaan QRIS terhadap

eifisiensi dan kemudahan berbeilanja mahasiswa Pendidikan Ekonomi

di era digital.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian Pengaruh Penggunaan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) Terhadap Keimudahan Beirbeilanja Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Di Era Digital diharapkan dapat meimbeirikan 

manfaat dari seigi teori dan seigi praktis: 

a. Seicara Teoritis 

Peineilitian ini beirmanfaat untuk memperkaya kajian dalam 

bidang ekonomi digital, khususnya tentang peirilaku mahasiswa dalam 

menggunakan teknologi peimbayaran seperti QRIS. Hasilnya dapat 

menjadi referensi bagi peineliti lain dan meimperkuat teori-teiori teirkait 

eifisiensi transaksi, kemudahan berbelanja, serta adopsi teiknologi 

dalam kegiatan ekonomi. 

b. Seicara Praktis 

1) Bagi Mahasiswa:

Peineilitian ini membeirikan manfaat bagi mahasiswa dalam 

memahami keimudahan, eifisiensi, dan kepraktisan 

peinggunaan 
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QRIS dalam aktivitas berbelanja sehari-hari. Dengan beigitu, 

mahasiswa diharapkan dapat lebih terbiasa dan adaptif terhadap 

perkeimbangan teknologi keuangan di era digital, seirta 

meningkatkan literasi keiuangan mereka secara praktis. 

2) Bagi Institusi

Bagi institusi kampus, khususnya Program Studi Peindidikan 

Ekonomi, hasil peineilitian ini dapat menjadi masukan dalam 

pengeimbangan kurikulum yang meinyesuaikan deingan kemajuan 

teknologi finansial. Kampus juga dapat meimanfaatkannya sebagai 

dasar untuk memberikan edukasi kepada mahasiswa mengenai 

pentingnya pemanfaatan sistem peimbayaran digital seicara bijak 

dan produktif. 

3) Bagi Peneliti

Peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi awal atau bahan 

pertimbangan bagi peneiliti lain yang ingin mengkaji topik serupa, 

khususnya dalam konteks adopsi teknologi digital dalam dunia 

pendidikan atau perilaku konsumen muda. Dengan beigitu, 

peneilitian ini meimbuka peluang bagi pengembangan studi lanjutan 

di bidang eikonomi digital dan teiknologi finansial. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori

1. Pengunaan Quick Reisponse Codei Indonesian Standard (QRIS) 

a. Pengertian Pengunaan Quick Response Code Indonesian Standard

(QRIS)

Menurut Bank Indonesia, Alat peimbayaran merupakan 

komponen peinting dalam sisteim ekonomi kareina berfungsi seibagai 

sarana pertukaran dalam aktivitas transaksi. Alat pembayaran 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu alat pembayaran tunai seperti uang 

kartal (uang logam dan uang keirtas), serta alat pembayaran non-tunai 

seperti kartu debit, kartu kredit, mobile banking, dan pembayaran 

beirbasis kode QR. QRIS (Quick Response Code Indonesian 

Standard), yang dibaca sebagai KIRIS, adalah hasil kolaborasi dan 

inteigrasi dari berbagai layanan peimbayaran digital. Kode QR ini 

dimanfaatkan oleh Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) 

untuk memfasilitasi transaksi peimbayaran. Platform QRIS 

dikembangkan oleh Asosiasi Sisteim Peimbayaran Indonesia (ASPI) 

ingan dukungan dari Bank Indoneisia. 

11 Darnilawati,dkk., "Minat Penggunaan Kode Respons Cepat Standar Indonesia (QRIS) 

di Pedagang Metropolitan Kota Panam, Kota Peikanbaru," dalam ICEMBA 2022: Prosiding 

Konferensi Internasional tentang Ekonomi, Manajeimen, Bisnis, dan Akuntansi, ICEMBA 2022, 

17 Deisember 2022, Tanjungpinang, Kepulauan Riau, Indonesia (Juni 2023), hlm. 168, Aliansi 

EIropa untuk Inovasi. 
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QRIS adalah jenis QR Code yang banyak digunakan untuk 

peimbayaran menggunakan uang digital beirbasis server, dompet 

eilektronik, maupun mobile banking. Kehadiran alat pembayaran 

beirbasis QRIS disambut dengan antusias oleih masyarakat karena 

mampu membeirikan kemudahan dalam melakukan transaksi keiuangan 

secara non-tunai. 

QRIS diluncurkan seicara reismi pada tanggal 17 Agustus 2019 dan 

dirancang untuk meingintegrasikan berbagai sistem pembayaran digital 

beirbasis QR codei yang digunakan oleih peinyelenggara jasa sistem 

peimbayaran (PJSP), agar dapat diakseis dalam satu sisteim pembayaran 

universal. QRIS me imungkinkan masyarakat, termasuk mahasiswa, 

melakukan transaksi keuangan secara digital hanya dengan memindai 

kodei QR meilalui satu aplikasi yang telah terintegrasi deingan berbagai 

sistem pembayaran.12 

Pemerintah, melalui Bank Indonesia seibagai bank sentral, terus 

beirupaya mempeirlancar sistem pembayaran guna meindukung 

peirtumbuhan eikonomi serta peingeimbangan keuangan digital. Seilain 

itu, Bank Indonesia turut mendorong percepatan dan peirluasan 

program eleiktronifikasi transaksi di lingkungan peimerintah daerah, 

sekaligus memperkuat transformasi digital di sektor keuangan.13 

Perkembangan teiknologi digital mendorong transformasi dalam 

sistem peimbayaran global. Di Indonesia, keibutuhan akan efisiensi dan 

12 Bank Indonesia. (2020). "QRIS: Quick Response Code Indonesian Standard". 
13 Ana Sriekaningsih, QRIS Dan Era Baru Transaksi Pembayaran 4.0 (Penerbit Andi, 2020), 
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keiamanan dalam transaksi mendorong Bank Indonesia untuk 

menetapkan QRIS sebagai solusi. QRIS menjadi bagian dari 

implementasi Blueprint Sisteim Pembayaran Indonesia 2025 yang 

beirtujuan untuk menciptakan sistem peimbayaran nasional yang ceipat, 

murah, mudah, aman, dan andal (CEMUMUA). Dalam konteiks 

mahasiswa, penggunaan QRIS menjadi peinting sering gaya hidup 

digital-native mereka yang menuntut efisieinsi dan keipraktisan dalam 

irbeilanja, baik secara online maupun offline. 

Menurut Putri dan Khairani, QRIS memudahkan mahasiswa 

dalam bertransaksi kareina dapat digunakan deingan cepat, mudah, dan 

tanpa kontak fisik yang berlebihan, serta mendukung budaya cashless 

society yang semakin digalakkan di era digital saat ini.15 

b. Tujuan dan Manfaat dari Quick Response Code (QRIS)

Tujuan utama dari penerapan QRIS adalah untuk: 

1) Meningkatkan efisieinsi sisteim peimbayaran. 

2) Mendorong inklusi keiuangan di seluruh lapisan masyarakat. 

3) Menyederhanakan proses transaksi bagi konsumen dan pelaku

usaha.

4) Memperceipat digitalisasi keuangan nasional.

Manfaatnya adalah kemampuannya dalam menggambarkan

karakteiristik individu yang dapat berdampak pada proses transaksi, 

14 Bank Indonesia. (2020). "QRIS: Quick Reisponse Code Indoneisian Standard". 
15 Pyka Anggiana Putri Dan Asmaul Khairani, Pengaruh Kemudahan Dan Kepercayaan 

Terhadap Keiputusan Menggunakan QRIS Oleh Mahasiswa, Jurnal Ilmiah Mahasiswa EIkonomi 

Dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 1, 2023. 
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seperti persaingan di antara berbagai pihak, termasuk penyedia 

layanan dan penyedia sistem pembayaran.16 

c. Komponein dan Karakteiristik Quick Response Code (QRIS) 

QRIS memiliki beibeirapa komponen utama: 

1) QR Code Statis dan Dinamis

Statis digunakan oleh merchant kecil dengan nominal

tetap, semeintara dinamis mencantumkan nominal dari sisteim 

kasir. 

2) Merchant Presented Mode (MPM)

Merchant menampilkan QR yang dipindai oleih konsumein. 

3) Customer Presented Mode (CPM)

Konsumein meinampilkan QR untuk dipindai oleh merchant. 

Adapun Karakteristik QRIS: 

1) Universal: satu QR untuk semua aplikasi peimbayaran. 

2) Efisien: mendukung eifisiensi transaksi bagi peingguna. 

3) Inklusif: dapat digunakan oleh pelaku usaha dari berbagai skala.17

d. Indikator Penggunaan Quick Codei (QRIS)Reisponsei 

Indikator yang sering digunakan dalam penelitian untuk 

mengukur peinggunaan Quick Response Code (QRIS) Menurut I 

Wayan Arta Seitiawan (2020) Antara Lain : 

1) Pemahaman QRIS

16 Ibid 
17 Bank Indonesia. (2022). "Standar Nasional QR Code Peimbayaran". https://www.bi.go.id 

16
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Keimampuan untuk mengerti, menafsirkan, dan meinjelaskan 

suatu informasi atau konsep, baik secara lisan maupun teirtulis, 

dengan menggunakan kata-kata seindiri. 

2) Cara Meinggunakan QRIS 

Cara menggunakan" dalam bahasa Indonesia beirarti "how to 

use" atau "cara peimakaian". Secara umum, ini merujuk pada 

langkah-langkah atau proseidur untuk mengoperasikan, 

memanfaatkan, atau meingaplikasikan sesuatu agar berfungsi 

sesuai tujuan. Ini bisa berlaku untuk berbagai hal, mulai dari alat, 

aplikasi, produk, hingga konseip atau ide 

3) Kemudahan Meinggunakan QRIS 

Keimudahan menggunakan QRIS adalah keimampuannya 

untuk meilakukan pembayaran digital hanya dengan memindai 

kode QR, tanpa perlu membawa uang tunai atau kartu fisik. Hal ini 

membuat transaksi menjadi lebih cepat, praktis, dan efisien, baik 

bagi konsumen maupun peidagang. Selain itu, QRIS juga 

mendukung berbagai aplikasi pembayaran, sehingga konsumein 

tidak perlu repot meimbawa banyak aplikasi. 

4) Manfaat QRIS

Manfaat QRIS adalah guna, faedah, laba, atau untung yang 

diperoleh dari sesuatu. Dalam konteks yang lebih luas, manfaat 

bisa Cdiartikan sebagai keuntungan atau dampak positif yang 

dihasilkan dari suatu tindakan, kegiatan, atau peincapaian tujuan. 
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5) Hambatan dalam menggunakan QRIS

Hambatan dalam menggunakan QRIS adalah keamanan data 

pribadi yang reintan, potensi penyalahgunaan QRIS, kurangnya 

eidukasi dan kepercayaan masyarakat, masalah teiknis seperti 

koneksi internet yang tidak stabil, batas transaksi maksimal, biaya 

transaksi untuk meirchant, dan beilum meratanya akses QRIS di 

daerah terpencil.18 

Adapun Indikator Yang Penulis Gunakan Dalam Penelitian 

Ini Adalah Keimudahan Menggunakan QRIS. Dimana Indikator Ini 

Seilain Meinunjang Dalam Hal Penelitian Indikator Ini Sesuai 

Dengan Masalah Atau Urgensi Yang Memang Seharusnya Diukur 

Dalam Penelitian Ini. 

2. Kemudahan Beirbeilanja Mahasiswa 

a. Pengeirtian Keimudahan 

Kemudahan adalah keyakinan individu bahwa meinggunakan sistem 

teknologi informasi tidak akan menjadi masalah atau membutuhkan 

banyak usaha saat digunakan. Menurut Panggih dan Paulus keimudahan 

peinggunaan sebuah teknologi didefinisikan sebagai suatu kepercayaan 

bahwa suatu sistem komputeir dapat dengan mudah dipahami dan 

digunakan.19 

18 Fahrudin , Putri Lailatul Isnaini, Pengaruh Penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) Oleh UMKM Terhadap Peindapatan Usaha, Jurnal Manajeimen 

Strateigi dan Simulasi Bisnis (JMASSBI) Vol 4. No. 1 2023 Hal. 5 
19 Ahmad Bambang Seitiyo Pambudi, 'Pengaruh Perseipsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, 

Keamanan Dan Keteirsediaan Fitur Terhadap Minat Ulang Nasabah Bank Dalam 

Menggunakan 

i i 
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Kemudahan penggunaan adalah ukuran seibeirapa percaya diri 

peingguna dengan teknologi teirteintu yang menggunakan sistem 

tertentu membeiri meireka kebebasan tanpa usaha eikstra. Hal Ini 

didasarkan pada dalam peingertian kata kemudahan, yang berarti tidak 

adanya kesulitan atau usaha yang besar. Leibih lanjut beiliau 

menjelaskan pengertian usaha itu seindiri yang beirarti sumber daya 

terbatas yang dialokasikan oleh seiseorang untuk kegiatan yang 

diinginkannya atau yang meinjadi tanggung jawabnya untuk suatu 

igiatan. 

Kemudahan ini merupakan suatu kei yakinan teintang proseis 

peingambilan keputusan. Jika seseorang menganggap sistem informasi 

mudah digunakan. Maka seseorang akan cenderung dalam 

menggunakannya. Keimudahan peinggunaan yang di rasakan 

memberikan indikator sistem informasi termasuk eifisiensi waktu, yang 

mudah dipahami, peningkatan kegunaan dan mudah di pelajari. 

Seihingga dapat disimpulkan bahwa keimu dahan merupakan suatu 

sistem yang meinurut seseiorang mudah dan nyaman saat digunakan 

sehingga seseiorang yang tertarik untuk meinggunakan tarik tunai tanpa 

kartu akan memiliki banyak peiminat. Peminat akan tertarik 

menggunakannya karena sistemnya yang mudah dan nyaman. sesuai 

keinginan pengguna deingan fleksibilitas kapan saja, di mana saja. 

Inteirnet Banking (Studi Pada Program Layanan Interneit Banking Bri)', Jurnal Manajemein 8.1 

(2014) (H. 4). 
20 Embun Duriyani Soemarso Dan Feirnanda Idham Kholid, 'Analisis Pengaruh 

Keamanan, Keimudahan Peinggunaan, Kepercayaan Nasabah Dan Kebermanfaatan Terhadap 

Minat Menggunakan E-Banking Pada Pt Bank Bni Syariah Kcp Mageilang' , Jurnal Sains 

EIkonomi Dan Peirbankan Syariah, 8.2 (2018) H.52.
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b. Keleibihan Keimudahan 

Ada beiberapa kelebihan keimudahan, yaitu sebagai berikut ini: 

1) Dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dengan akses 24 jam

2) Tidak terlalu membutuhkan waktu atau tenaga beirlebih untuk 

menggunakan aplikasi mobile banking tersebut

3) Dapat diakses melalui ponsel. 21

c. Faktor yang Meimpengaruhi Kemudahan Beirbelanja 

Menurut Parasuraman (2000), faktor-faktor yang mempengaruhi 

peirsepsi kemudahan layanan antara lain: 

1) Keceipatan layanan 

2) Aksesibilitas sistem

3) Kemudahan navigasi

4) Rasa aman saat transaksi22

Dalam konteks mahasiswa, penggunaan sisteim pembayaran 

seperti QRIS yang meimungkinkan transaksi dilakukan dengan ceipat 

dan efisien secara langsung meimpengaruhi persepsi mereka teirhadap 

keimudahan beirbelanja. 

d. Indikator Kemudahan Beirbelanja 

Unsur-unsur yang digunakan dalam meingukur variabel ini 

menurut Olivia Aldisa, Mintasih Indriayu antara lain: 

21 H. Bambang Winarko, Komunikasi Pemasaran Digital: Buku Panduan Praktis, Edisi 

1 (Jawa Tengah: Cv. Amerta Media, 2021), H. 17. 
22 Parasuraman, A. (2000). "Technology Readiness Index (TRI): A Multiple-Item Scalei 

To Measurei Reiadiness To Embracei New Technologies". Journal Of Seirvice Reseiarch. 
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1) Kemudahan Akseis 

Keimudahan akses adalah kemampuan untuk mencapai atau 

mendapatkan sesuatu dengan mudah, tanpa hambatan atau 

kesulitan beirarti. 

2) Kemudahan Dalam Evaluasi

Keimudahan dalam evaluasi mengacu pada kemudahan, 

kesederhanaan, dan kelancaran dalam melaksanakan proseis 

eivaluasi, baik itu evaluasi pembeilajaran, program, produk, atau 

lainnya. 

3) Kemudahan Dalma Transaksi

Keimudahan dalam beirtransaksi mengacu pada tingkat 

kemudahan dan kenyamanan yang dirasakan pengguna saat 

melakukan transaksi, baik secara online maupun offline.23 

Kemudahan berbeilanja dapat diartikan sebagai persepsi konsumein 

terhadap tingkat keimudahan yang dirasakan dalam melakukan 

proses pembelian barang atau jasa. Dalam era digital, kemudahan 

ini mencakup aspeik teknis (kemudahan akses dan transaksi), 

psikologis (rasa aman dan nyaman), serta waktu (kecepatan 

transaksi). 

Keimudahan berbelanja adalah kondisi ketika individu 

merasa bahwa proses membeili barang atau jasa dapat dilakukan 

deingan 

praktis,  cepat,  dan  tanpa  hambatan  beirarti.  Dalam  konteks 

23 Olivia Aldisa1 , Mintasih Indriayu, Peingaruh Literasi Keuangan Dan Keimudahan 

Belanja Online Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Dosein Fkip Di Universitas Sebelas 

Maret, Jurnal Peindidikan Ekonomi (Jupe), Vol. 12 No. 3 (2024), Hal. 470 
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mahasiswa, keimudahan ini sangat dipengaruhi oleh sistem 

pembayaran yang digunakan. Jika meitode pembayaran seperti 

QRIS dianggap mudah, maka mahasiswa akan cenderung lebih 

sering menggunakannya untuk meimenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Menurut teiori Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan oleh Davis, kemudahan penggunaan (Perceived 

Ease of Use) adalah sejauh mana seiseorang percaya bahwa 

penggunaan suatu sistem akan bebas dari usaha yang besar.24Dalam 

hal ini, mahasiswa yang merasa QRIS mudah digunakan akan 

memiliki kecenderungan yang leibih tinggi untuk menggunakannya 

dalam aktivitas belanja. 

Studi oleih Indriani et al. menunjukkan bahwa perseipsi 

kemudahan mahasiswa teirhadap QRIS berpengaruh signifikan 

terhadap keiputusan mereka dalam menggunakan metodei 

pembayaran ini secara rutin.25 

3. Pengaruh Peingunaan Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) Terhadap Kemudahan Beirbeilanja Mahasiswa Peindididkan 

Ekonomi Di Era Digital 

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dikeimbangkan oleh Fred D. Davis 

pada 

24 Davis, Fred D., Perceiived Usefulness, Perceiveid Ease Of Use, And User 

Acceptance Of Information Technology, MIS Quarterly, Vol. 13, No. 3, 1989. 
25 Sri Indriani, Wibowo, A., Dan Pratiwi, E., Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penggunaan QRIS Oleh Mahasiswa Menggunakan TAM, Jurnal Infoteik, 2024. 
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tahun 1989. TAM menjelaskan bahwa peineirimaan seiseorang terhadap 

suatu teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu: 

a. Perceived Ease of Use (PEOU), yaitu sejauh mana seseiorang percaya 

bahwa penggunaan teknologi akan bebas dari usaha yang beirat. 

b. Perceived Usefulness (PU), yaitu sejauh mana seiseorang percaya 

bahwa teknologi akan meningkatkan kinerjanya.26

TAM banyak digunakan dalam peinelitian-penelitian terkait sistem 

peimbayaran digital, termasuk QRIS. Dalam konteiks ini, kemudahan dan 

manfaat dari QRIS menjadi faktor utama yang meindorong mahasiswa 

untuk menggunakannya dalam aktivitas berbelanja. Semakin mudah dan 

beirguna QRIS dirasakan oleh mahasiswa, maka semakin tinggi pula 

keimungkinan mereka menggunakannya secara rutin. 

Menurut Indriani et al, Membuktikan bahwa perceived ease of use 

dari QRIS berpeingaruh signifikan teirhadap perceived usefulness dan 

behavioral intention mahasiswa dalam melakukan transaksi digital.27 

Dengan demikian, TAM menjadi teori utama (grand theory) dalam 

menjelaskan pengaruh penggunaan QRIS (variabel X) terhadap 

keimudahan beirbelanja mahasiswa (variabel Y). 

Hal ini Seijalan Deingan Penemuan Putri dan Khairani, QRIS 

memudahkan mahasiswa dalam bertransaksi karena dapat digunakan 

deingan cepat, mudah, dan tanpa kontak fisik yang berleibihan, 

serta 

26 Fred D. Davis, Peirceived Usefulness, Peirceived Easei Of Use, And User Acceptance 

Of Information Technology, MIS Quarterly, Vol. 13, No. 3, 1989, Hlm. 319–340. 
27 Sri Indriani, A. Wibowo, & EI. Pratiwi, Analisis Faktor-Faktor Yang 

Meimpengaruhi Peinggunaan QRIS Oleh Mahasiswa Deingan TAM, Jurnal Infotek, 2024. 
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mendukung budaya cashless society yang semakin digalakkan di 

ira digital saat ini. 

B. Peneilitian Yang Reileivan 

Untuk mencegah agar karya ilmiah tidak dimanipulasi dan untuk 

menjamin bahwa penelitian yang dilakukan peineiliti belum benar-benar 

dilakukan oleih orang lain, maka penelitian-peineilitian terkait berikut ini 

digunakan sebagai komunikasi: 

1. Ari Nur Alfiah, Siti Fatimah, dan Yusri Rahayu adalah mahasiswa

Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Seimarang.

Mereka meilakukan peineilitian pada tahun 2024 teirhadap mahasiswa

angkatan 2023 Prodi Pendidikan Ekonomi di Fakultas Ekonomika dan

Bisnis UNNES, deingan judul Pengaruh Peinggunaan QRIS seibagai 

Sisteim Pembayaran pada Era Digital. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan QRIS memberikan kemudahan, keiamanan, dan 

keinyamanan dalam transaksi digital. Seiluruh reisponden (100%) mengaku 

peirnah menggunakan QRIS dan merasa terbantu dalam proses transaksi, 

serta tidak mengalami kesulitan dalam penggunaannya. Peinelitian ini 

menggunakan peindekatan kuantitatif deiskriptif dengan metodei survei 

kueisioneir. Peneilitian ini dan penelitian yang akan datang sama-sama 

membahas efektivitas sistem pembayaran non-tunai (QRIS), namun 

peineilitian  ini  leibih  meineikankan  pada  persepsi  mahasiswa 

terhadap 

28 Pyka Anggiana Putri Dan Asmaul Khairani, Pengaruh Keimudahan Dan Kepercayaan 

Terhadap Keiputusan Menggunakan QRIS Oleh Mahasiswa, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 1, 2023. 
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peinggunaan QRIS, sementara penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan variabel lain seipeirti kemudahan berbelanja di era 

digital.29 

2. Intan Maharani Putri Setiawan dan Nailah Muzdalifah GP adalah

mahasiswa Politeknik Neigeri Bandung. Mereka melakukan penelitian 

pada tahun 2025 teirhadap mahasiswa aktif di Kota Bandung dengan judul 

Digitalisasi Transaksi deingan QRIS: Analisis Tingkat Konsumsi 

Mahasiswa di Era Modern. Hasil peineilitian ini menunjukkan bahwa 

peinggunaan QRIS berdampak terhadap pola konsumsi mahasiswa karena 

faktor kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan dalam bertransaksi. 

Mahasiswa ceinderung melakukan leibih banyak peimbelanjaan karena 

akseis yang instan melalui QRIS, terutama di lingkungan kampus. 

Penelitian ini dan peinelitian seibeilumnya sama-sama membahas 

peinggunaan QRIS dalam kehidupan mahasiswa; namun, peneilitian ini 

fokus pada tingkat konsumsi, sedangkan peineilitian yang akan datang akan 

membahas persepsi kemudahan berbelanja yang dirasakan pengguna 

QRIS dalam konteks sistem pembayaran digital.30 

3. Rowinna Siburian, Angela Anggraini, Putri Damayanti Saragih, Venus

Situmeiang, dan Hasyim adalah mahasiswa Program Studi Peindidikan

Ekonomi Universitas Negeiri Medan. Mereka melakukan penelitian

pada

29 Ari Nur Alfiah, Siti Fatimah, Dan Yusri Rahayu, Pe ngaruh Pei nggunaan QRIS Sei bagai 

Sistei m Pe mbayaran Pada E ra Digital Dalam Ruang Lingkup Mahasiswa Angkatan 2023 

Fakultas E konomika Dan Bisnis Prodi Pe ndidikan E konomi Unive rsitas Ne ge ri Sei marang, 

Jurnal Potensial, Vol. 3, No. 2 (2024): 137–147. 
30 Intan Maharani Putri Seitiawan Dan Nailah Muzdalifah GP, Digitalisasi Transaksi De 

ngan QRIS: Analisis Tingkat Konsumsi Mahasiswa Di E ra Mode rn, Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan, Vol. 11, No. 6.D (2025): 141–147. 
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tahun 2024 terhadap mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021, 

deingan judul Peingaruh Penggunaan E-Money dan QRIS terhadap 

Kemudahan Bertransaksi Mahasiswa Peindidikan Ekonomi Angkatan 

2021 Universitas Negeri Meidan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa baik E-Monei  y maupun QRIS meimiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemudahan bertransaksi, dengan QRIS meimberikan 

peingaruh lebih dominan. Peineilitian ini dan peneilitian sebelumnya sama- 

sama membahas efeiktivitas sistem pembayaran digital; namun, penelitian 

ini fokus pada pengaruh gabungan dua alat peimbayaran, sedangkan 

peineilitian yang akan datang akan membahas secara leibih spesifik 

peingaruh  penggunaan  QRIS  saja  teirhadap  persepsi  keimudahan 

irbeilanja. 

C. Konsep Opeirasional 

Konseip operasional ini berfungsi sebagai pembelaan atas kekurangan 

konsep tersebut. Selain teori teoritis, peingukuran dipilih deingan hati-hati dan 

konsisten untuk meiningkatkan pemahaman dan meinceigah salah tafsir 

mengenai penelitian, konsep, dan konseptualisasi yang mudah dikendalikan32. 

Konsep ini membahas Peingaruh Peingunaan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) Terhadap Kemudahan Berbelanja Mahasiswa Peindididkan 

EIkonomi Di Era Digital. Adapun indikator-indikator ini antara lain: 

31 Rowinna Siburian, Angela Anggraini, Putri Damayanti Saragih, Venus Situmeang, dan 

Hasyim, Pengaruh Penggunaan E -Mone y dan QRIS teirhadap Ke mudahan Bertransaksi 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Neg ri Medan, Journal on 

EIducation, Vol. 7, No. 1 (2024): 7963–7975. 
32 Moh. Nazir, ‗Metode Penelitian‗ (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003) Hal. 150. 
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1. Indikator Penggunaan QRIS (Variabel X)

Beirdasarkan pada kajian teiori sebelumnya indikator variabel 

peinggunaan QRIS dapat dilihat dari indikator sebagai berikut: 

a. Pemahaman Qris :

1) Tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai QRIS sebagai standar kode QR

nasional yang digunakan untuk pembayaran digital di Indonesia.

2) Pemahaman mahasiswa bahwa QRIS berfungsi sebagai alat pembayaran

non-tunai yang memudahkan transaksi di lingkungan kampus maupun di

luar kampus.

3) Mahasiswa memahami proses kerja QRIS, mulai dari pemindaian kode

QR hingga transaksi dinyatakan berhasil.

4) Kemampuan mahasiswa dalam mengenali logo dan ciri QRIS resmi

sehingga dapat membedakan QRIS yang legal dan aman digunakan.

5) Pengetahuan mahasiswa mengenai aplikasi perbankan atau dompet digital

yang dapat digunakan untuk melakukan pembayaran menggunakan QRIS.

b. Cara menggunakan QRIS :

1) Kemampuan mahasiswa dalam mengakses fitur QRIS pada aplikasi

pembayaran yang dimiliki.
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2) Keterampilan mahasiswa dalam memindai kode QR dengan benar saat

melakukan pembayaran.

3) Kemampuan mahasiswa dalam menginput nominal pembayaran sesuai

dengan kebutuhan transaksi, seperti pembayaran di kantin atau toko sekitar

kampus.

4) Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan proses pembayaran melalui

tahap konfirmasi transaksi.

5) Kemampuan mahasiswa dalam mengakses bukti transaksi sebagai tanda

bahwa pembayaran telah berhasil dilakukan.

c. Kemudahan menggunakan QRIS :

1) Persepsi mahasiswa bahwa penggunaan QRIS mudah dipahami tanpa

memerlukan pelatihan khusus.

2) Kemudahan mahasiswa dalam menggunakan QRIS untuk kebutuhan

sehari-hari, seperti membeli makanan, alat tulis, atau keperluan lainnya.

3) Proses pembayaran menggunakan QRIS cepat , persepsi mahasiswa bahwa

transaksi menggunakan QRIS dapat dilakukan dengan cepat dan efisien.
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4) Tampilan aplikasi pembayaran sehingga memudahkan mahasiswa dalam

melakukan transaksi.

5) Proses transaksi QRIS bersifat sederhana dan tidak berbelit-belit bagi

mahasiswa.

d. Manfaat QRIS bagi mahasiswa :

1) QRIS membantu mahasiswa dalam melakukan pembayaran dengan lebih

praktis tanpa membawa uang tunai.

2) Efisiensi waktu yang dirasakan mahasiswa saat bertransaksi menggunakan

QRIS.

3) Peran QRIS dalam mendukung kebiasaan transaksi non-tunai di

lingkungan mahasiswa.

4) Memberikan kenyamanan dan keamanan bertransaksi menggambarkan

rasa aman dan nyaman yang dirasakan mahasiswa saat menggunakan

QRIS.

5) Mendukung gaya hidup digital mahasiswa, bahwa QRIS sejalan dengan

perkembangan teknologi dan kebutuhan mahasiswa di era digital.

e. Hambatan penggunaan QRIS oleh mahasiswa :
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1) Keterbatasan jaringan internet, kendala yang dialami mahasiswa ketika

jaringan internet tidak stabil saat melakukan transaksi QRIS.

2) Keterbatasan merchant yang menyediakan QRIS, bahwa tidak semua

tempat usaha di sekitar kampus menerima pembayaran QRIS.

3) Kurangnya pemahaman mahasiswa dalam penggunaan QRIS, hambatan

yang muncul akibat masih adanya mahasiswa yang belum memahami cara

menggunakan QRIS dengan baik.

4) Kekhawatiran mahasiswa terhadap keamanan transaksi, adanya rasa

khawatir mahasiswa terkait keamanan data dan risiko transaksi digital.

2. Indikator Kemudahan Berbeilanja (Variabeil Y) 

Beirdasarkan pada kajian teiori seibelumnya indikator variabel 

Kemudahan Berbelanja dapat dilihat dari indikator sebagai beirikut: 

a. Keimudahan akses: 

1) Mahasiswa dapat membuka aplikasi atau menggunakan layanan

dengan cepat tanpa mengalami kesulitan seperti error, loading yang

lama, atau kegagalan sistem. Hal ini menunjukkan bahwa layanan

tersebut mudah dijangkau oleh pengguna baru maupun pengguna lama.

2) Layanan dapat digunakan kapan saja, baik pada pagi, siang, malam,

maupun hari libur, tanpa adanya pembatasan waktu operasional.

Mahasiswa merasa tidak perlu menunggu waktu tertentu untuk dapat

menggunakan layanan tersebut.

3) Mahasiswa dapat mengakses layanan di berbagai tempat seperti

lingkungan kampus, tempat tinggal, tempat umum, maupun lokasi lain

selama tersedia jaringan internet. Hal ini menunjukkan fleksibilitas

layanan dalam mendukung aktivitas mahasiswa.

4) Layanan dapat digunakan pada berbagai jenis dan merek smartphone

tanpa kendala berarti. Mahasiswa tidak perlu memiliki perangkat khusus

untuk dapat mengakses layanan tersebut.
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b. Keimudahan dalam evaluasi : 

1) Informasi yang tersedia dalam layanan disajikan dengan bahasa yang

jelas dan mudah dipahami, sehingga mahasiswa tidak mengalami

kebingungan dalam menggunakan layanan tersebut.

2) Kemudahan memahami fungsi fitur layanan

Mahasiswa, dapat dengan mudah memahami kegunaan setiap fitur yang

tersedia tanpa harus memerlukan bantuan pihak lain.

3) Mahasiswa dapat dengan mudah mengakses informasi mengenai transaksi

yang telah dilakukan sebelumnya, seperti waktu, jumlah pembayaran, dan

tujuan transaksi.

4) Mahasiswa dapat mengetahui dengan jelas apakah transaksi yang

dilakukan berhasil, tertunda, atau gagal melalui notifikasi atau tampilan

status yang tersedia.

c. Kemudahan dalm transaksi :

1) Proses transaksi terdiri dari langkah-langkah yang mudah dipahami dan

tidak rumit, sehingga mahasiswa dapat melakukan pembayaran tanpa

membutuhkan waktu lama.

2) Transaksi dapat diselesaikan dengan cepat setelah dilakukan konfirmasi

pembayaran, sehingga mahasiswa tidak perlu menunggu dalam waktu

yang lama.

3) Mahasiswa merasa nyaman dan tidak mengalami kesulitan saat

melakukan transaksi, baik dari segi tampilan, instruksi, maupun proses

konfirmasi.

4) Layanan jarang mengalami gangguan atau kesalahan saat transaksi

berlangsung, sehingga mahasiswa merasa aman dan percaya dalam

menggunakannya.
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D. Asumsi Dasar dan Hipotesis Peinelitian 

1. Asumsi Dasar

Beirdasarkan peingamatan yang dilakukan pada penelitian ini, maka 

asumsi dasar pada penelitian ini adalah adanya Pengaruh penggunaan 

quick response code indonesian standard (QRIS) Terhadap keimudahan 

beirbeilanja mahasiswa peindididkan eikonomi di eira digital. 

2. Hipotesis Peneilitian 

Ho: Tidak Adanya pengaruh yang signifikan antara peinggunaan quick 

response code indonesian standard (QRIS) Teirhadap keimudahan 

beirbelanja mahasiswa pendidikan Ekonomi di era digital. 

Ha: Adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan quick response 

code indonesian standard (QRIS) Teirhadap kemudahan berbelanja 

mahasiswa pendidikan Ekonomi di era digital. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jeinis Peneilitian 

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif, yaitu metode penelitian 

beirbasis positivis yang digunakan untuk menganalisis populasi atau kelompok 

tertentu.33 Peneliti memilih metode penelitian kuantitatif karena ingin 

mendeskripsikan hasil penelitian dan meingeitahui Pengaruh peinggunaan quick 

response code indonesian standard (QRIS) Teirhadap kemudahan berbelanja 

mahasiswa peindididkan ekonomi di eira digital. Dalam hal ini, peneliti ingin 

menyelidiki dampak Peingaruh peinggunaan quick response code indonesian 

standard (QRIS) Terhadap kemudahan berbelanja mahasiswa peindididkan 

eikonomi di era digital. Variabel penelitian yang dianalisis meinghasilkan 

keisimpulan berdasarkan fakta atau teimuan peineilitian yang dikumpulkan 

peineiliti seilama proseis penelitian. 

Penelitian ini meinggunakan pendekatan kuantitatif deingan strategi studi 

koreilasional. Penelitian ini meinyelidiki hubungan antara dua variabel atau 

lebih, khususnya sejauh mana perubahan pada satu variabeil berhubungan 

deingan peirubahan pada variabel lainnya. Koefisiein korelasi merupakan 

statistik yang mengukur derajat hubungan antar variabel. Koefisien korelasi 

dapat digunakan untuk menguji asumsi mengenai keterkaitan antar variabel 

atau untuk meinyatakan beisarnya hubungan antara dua variabel. Studi 

korelasi 

digunakan untuk menguji hipotesis dengan mengukur berbagai variabel dan 

33 Sugiyono, ―Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Dan R&D‖ (Bandung: Alfabeta, 2017). 

i 
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menghitung koefisiein korelasi di antara variabel-variabeil tersebut, sehingga 

memungkinkan kita menemukan variabel mana yang terkait.34 Tujuan 

peineilitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan satu variabel 

deingan variabel lainnya yaitu hubungan antara Penggunaan quick response 

code indonesian standard (QRIS) Terhadap kemudahan berbelanja 

mahasiswa pendididkan ekonomi di era digital. 

B. Waktu dan Teimpat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada seimester ganjil tahun ajaran 2025/2026. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim 

Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Ekonomi yang 

beirada di Panam, Jl. HR. Soebrantas No.Km. 15, RW.15, Simpang Baru, Kota 

Pekanbaru, Riau. 

C. Subjeik dan Objeik Peneilitian 

Subjek penelitian diartikan sebagai orang, lokasi, atau objek yang 

diamati dalam konteks menjadi sasaran. Subjeik peineilitian ini adalah 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Neigeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, khususnya Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 23. 

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan besar yang harus 

diseilidiki guna meimperoleh informasi yang lebih rinci. 1) Penggunaan quick 

response code indonesian standard (QRIS), 2) Kemudahan Berbelanja 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Penelitian ini berfokus pada 

mahasiswa 

peindidikan ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

34 Sugiyono. Ibid, Hlm. 40-41. 
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D. Populasi dan Sampel Peinelitian 

1. Populasi

Populasi adalah kumpulan partisipan yang menjadi fokus penelitian. 

Arikunto dan Suharsimi mendefinisikan populasi seibagai keseluruhan 

P e irmasalahan penelitian. Meinurut Sugiyono (2017), populasi adalah 

suatu geineiralisasi yang teirdiri dari objek/subjeik dengan atribut dan 

karakteiristik teirtentu yang ditetapkan oleh penelitian yang diteliti dan 

keisimpulan yang diperoleih darinya. 

Tabel III. 1 

Rincian Jumlah Mahasiswa Peindidikan Ekonomi 

Tahun Ajaran 2025/2026 

No Angkatan Jumlah Mahasiswa 

1. 2022 106 

2. 2023 99 

3. 2024 82 

Jumlah 287 

Sumber Data: Arsip Pendidikan Ekonomi 

2. Sampeil 

Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah 

seluruh mahasiswa sebanyak 165 dengan menghitung ukuran sampel yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono.36  

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

2013). 

35 Arikunto, ―Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik‖ (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 

36 Sugiyono, metode penelitian pendidikan, pendekatan kuantitatif,Kualitatif (Bandung: Alfabeta 2006

i i i 
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

E2 = Batas presesi yang di perlukan sebesar 5% 

37 Sugiyono, ‗Statistik Untuk Penelitian‗ (Bandung: Alfabeta, 2015) Hal.67 
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Pada penelitian ini didapatkan populasi sebanyak 282 mahasiswa, dan 

ditentukan batas toleransi kesalahan sebesar 5% seirta nilai perbedan 

antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi = 0,05. Maka dapat 

ditentukan jumlah sampeil penelitian sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2

𝑛 =
282

1 + 282(0,0025)

𝑛 =
282

1 + 0,705

 𝑛 =
282

1,705

𝑛 = 165,3 

Jadi, pada peirhitungan rumus diatas dapat ditentukan bahwa jumlah 

sampel dalam pengumpulan data yaitu dilakukan terhadap 165 Sampel 

Mahasiswa. 

E. Teiknik Pengumpulan Data 

Teknik peingumpulan data adalah cara yang akan peneliti gunakan 

untuk meingumpulkan data yang akan dipeirlukan dalam penelitian ini. Adapun 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam peineilitian ini adalah: 

1. Angkeit 

Angket, juga disebut kuisioner, adalah meitode pengumpulan data 

yang meilibatkan memberi reisponden sejumlah pertanyaan atau 

peirnyataan tertulis  untuk  dijawab.  Metode  ini  efektif  jika 

peineiliti memiliki 
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peimahaman yang kuat teintang variabel yang akan diukur dan 

imungkinan tanggapan respondein. 

Selain itu, Nasution mengatakan angkeit atau queisioneir adalah daftar 

peirtanyaan yang dikirim melalui pos dan harus dijawab atau dikeimbalikan 

oleh  peineiliti.  Metode  sampling  digunakan  untuk  menentukan 

isponden. 

2. Dokumentasi

Mengumpulkan, meinyusun, dan mengelola dokumen literasi adalah 

keigiatan yang dikeinal sebagai dokumentasi. Dokumen-dokumen ini 

mencatat segala aktivitas manusia dan dianggap berguna untuk digunakan 

sebagai bahan dan penerangan teintang beirbagai masalah. Metodei 

dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengeitahui data 

tambahan yang diperlukan untuk penelitian ini. 

F. Uji Keiabsahan Instrumein 

Menurut Sugiyono ―instrumen penelitian adalah melakukan 

peingukuran terhadap fenomena sosial maupun alam‖. 

1. Uji Validitas Angket (Y)

Alat ukur yang akurat dan dapat diandalkan adalah tujuan dari uji 

ini. Suatu instrumein hanya dapat dianggap valid jika memiliki keisejajaran 

deingan skor total yang sangat tinggi. Eko Putro meinyatakan bahwa 

keisejajaran ini dapat digambarkan sebagai koreilasi. Oleh karena itu, 

rumus product moment digunakan untuk menentukan validitas butir.40 

Indeks 

38 Sugiyono,2014, Op.Cit, H.142 
39 Nasution, ‗Metode Reseach (Penelitian Ilmiah)‗ (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) Hal.128. 
40 EIko Putro Widoyoko. (2012). Op.Cit. 
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validitas untuk setiap butir dapat diperoleih dengan meinganalisis masing- 

masing butir dan meilihat bagaimana skor totalnya beirkorelasi dengan skor 

masing-masing butir (r). Menurut Husein Umar, untuk meingevaluasi 

tingkat validitas instrumen dalam peineilitian, digunakan metode analisis 

Koefisien Korelasi Produk-Moment Pearson, yang dihitung dengan rumus 

beirikut: 

ΣnXY - ΣX ΣY 
rxy = 

√ (n ΣX2 - ( ΣX )2) (n ΣY2 –(ΣY)2)

rxy : Koefisien korelasi Pearson antara item instrumen yang akan 

digunakan dengan variabeil yang bersangkutan 

X : Skor iteim instrumein yang akan digunakan 

Y : Skor seimua iteim instrumen dalam variabeil terseibut 

n  : Jumlah responden 

Uji t akan digunakan untuk meineintukan validitas koefisiein rxy. Ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dan nilai ttabel. Di mana 

thitung dicari dengan meinggunakan rumus berikut dari Husein Umar : 

r √(n - 2) 

t = √1 - r2 

: dengan db = n – 2 

Di mana db adalah derajat beibas, dan r adalah koeifisiein korelasi 

Pearson. Hasil uji validitas instrumen dengan taraf signifikasi 5% adalah 

sebagai berikut: 
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a. Item instrumen dikatakan valid jika thitung lebih besar atau sama deingan 

t0,05; maka item instrumen terseibut dapat digunakan.

b. Item instrumen dikatakan tidak valid jika thitung lebih kecil dari t0,05; 

maka item instrumen teirsebut tidak dapat digunakan.

2. Uji Reliabilitas

Peingujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk melihat seberapa 

baik instrumen teirsebut dapat mengumpulkan data penelitian. Jika gejala 

yang sama diukur deingan suatu instrumen pada beibeirapa periode dan 

hasilnya ditampilkan seicara konsistein, maka instrumen teirsebut dianggap 

dapat diandalkan. Karena tidak ada nilai yang salah atau nol pada setiap 

jawaban peineilitian, maka rumus Alpha digunakan untuk meingevaluasi 

keitergantungan instrumein. Berikut rumus Alpha nya:

∑ 𝑠2 

𝑟   𝐾  {1 − 𝑖 } 
𝑖= 

( 𝐾 − 1 ) 𝑠 2 

Dimana: 

𝑟𝑖 = Koefisien reliabilitas 

K = Mean kuadrat kesalahan 

∑ 𝑆 2 = Meian kuadrat kesalahan 

𝑆2 = Variansi Total 

Tabel pedoman digunakan untuk menginteirpretasikan hasil 

peirhitungan r11, yang memungkinkan interpretasi koefisien korelasi. 

Menurut Suharsimi Arikunto, tabel peidoman ini digunakan: 

40



I 

TABEL III. 2 

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN 

INTERPRETASI TERHADAP KOEFISIEN 

KORELASI 

Sumber Data : Olahan Data 2025 

Hasil uji reiliabilitas diolah menggunakan program SPSS. Alat 

dinyatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien Alpha setidaknya 0,7.41 

G. Teiknik Analisis Data 

Menurut Hasan dalam Wijaya, ―Analisis data adalah proses 

memperoleih ringkasan data atau angka dengan meinggunakan meitode atau 

rumus tertentu.‖ Menggabungkan hasil pengukuran dengan data meintah yang 

lebih rinci merupakan tujuan analisis data agar dapat dilakukan eivaluasi 

tambahan.42 

Penelitian ini meinggunakan regresi linier seiderhana untuk sampel 

lebih dari 30 yang berkorelasi. Teknik analisis datanya dijelaskan di sini. 

1. Analisis Deskriptif

Sugiyono mendefinisikan analisis deskriptif sebagai jeinis analisis 

statistik yang mengkaji data dengan cara mengkarakteirisasi data apa 

41 Eko Putro Widoyoko. (2012). Op.Cit. 
42 Aziiz Aji Wijaya, ―Pengaruh Prestasi Mata Pelajaran K3 Dan Pengalaman 

Praktik Industri Terhadap Kesiapan Kerja Pada Siswa Kelas Xii Smk Muda Patria Kalasan,‖ 

2012. 
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adanya tanpa meinarik kesimpulan atau generalisasi yang diketahui secara 

luas. Peinelitian ini meinggunakan data kuantitatif yang ditampilkan secara 

numerik dan dinilai secara statistik. 

2. Uji Asumsi Klasik

Menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam peineilitian 

merupakan model optimal merupakan tujuan dari pengujian asumsi klasik. 

Hasil analisis reigreisi layak digunakan sebagai reikomendasi peingetahuan 

atau untuk memecahkan permasalahan dunia nyata jika modelnya baik. 

Adapun peingujian untuk menguji asumsi klasik adalah: 

a. Uji Normalitas

Jika menggunakan analisis parameitik seperti analisis 

perbandingan dua rata-rata, analisis variansi satu arah, korelasi, reigreisi, 

dan sebagainya, Anda harus melakukan uji normalitas data terlebih 

dahulu. 

Hal ini beirtujuan untuk mengetahui apakah data teirsebut 

terdistribusi normal. Normalitas data penting karena keitika data 

terdistribusi normal, mereka dianggap mewakili suatu populasi.43 Uji 

normalitas instrumen dalam peineilitian ini dilakukan deingan SPSS 23.0 

untuk Windows. Data dianggap normal jika signifikansi > 0,05. 

b. Uji Linieritas

Tujuan peingujian ini adalah untuk memastikan bahwa asumsi 

yang mendasari model reigreisi linier terpenuhi seihingga modeil dapat 

menghasilkan estimasi yang obyeiktif. Model regresi dianggap 

seibagai 

43 Ibid. Hlm.153 
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penduga linieir tak bias terbaik jika memenuhi syarat pendugaan linieir 

tak biasa dengan variansi teirkecil, yang meinunjukkan tidak teirjadi 

heteroskedastisitas, multikolinearitas, atau autokorelasi.44 

3. Uji Hipoteisis 

a. Analisis Regresi Seideirhana 

Dalam peneilitian ini, analisis regreisi linieir dasar digunakan 

untuk analisis data. Tujuan analisis ini adalah untuk menunjukkan atau 

mengevaluasi apakah suatu variabel independein dan dependein 

mempunyai pengaruh satu sama lain yaitu Pengaruh peinggunaan quick 

response code indonesian standard (QRIS) Teirhadap keimudahan 

berbelanja mahasiswa peindididkan ekonomi di eira digital.. Analisis 

regresi deingan menggunakan software SPSS V.23.0 

Y = a + bX 

Keiterangan : 

Y = Variabel dependen/teirikat (nilai yang dipreidiksikan) a = 

konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau peinurunan) X 

= variabel indepeindein /bebas 

Untuk mengetahui Y teirlebih dahulu harus dicari harga a dan b 

ingan menggunakan rumus seibagai beirikut  : 

Langkah-langkah uji signifikansi analisis regreisi linier 

sedeirhana: 

44 Imam Ghozali, ‗Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS‗ (Seimarang: 

Univeirsitas Diponegoro, 2005) Hal.34. 
45 Agus Irianto, ―Statistik Konsep Dasar Dan Aplikasinya‖ (Jakarta: Kencana, 2007).
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1) Peirumusan Hipotesis

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara Keiterampilan

Peingaruh peinggunaan quick response code indonesian 

standard (QRIS) Terhadap kemudahan berbelanja 

mahasiswa peindididkan eikonomi di eira digital. 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 

penggunaan quick response code indonesian standard 

(QRIS) Terhadap kemudahan berbelanja mahasiswa 

pendididkan ekonomi di eira digital. 

2) Peingambilan Keputusan 

F empirik > F teioritik maka Ha diteirima 

F empirik < F teoritik maka Ha ditolak 

Dalam penelitian ini peneliti meinggunakan SPSS 23 untuk 

melakukan analisis regresi linier seiderhana. 

3. Uji Validitas

a. Uji Validitas Variabel X ( Peinggunaan Qris ) 

Pengujian kualitas variabel penggunaan qris yang dilakukan di 

mahasiswa Pendidikan ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau deingan melibatkan 30 mahasiswa sebagai 

reisponden. Instrumen yang digunakan untuk mengukur peinggunaan 

qris terdiri dari 10 butir pernyataan dengan 5 pilihan jawaban skala 

Likert. Untuk menguji validitas instrumen terseibut, peneliti 

memanfaatkan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Dari 

analisis yang dilakukan, diperoleh keseluruhan iteim pernyataan yang 

valid sebagai berikut: 
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TABEL; III.3 

UJI VALIDITAS VARIABEL X ( PENGGUNAAN QRIS ) 

Nomor Item 

Pernyataan 

rHitung 
rTabel 

i Keiteirangan 

Pernyataan 1 0, 899 0, 361 Valid 

Pernyataan 2 0, 908 0, 361 Valid 

Pernyataan 3 0, 851 0, 361 Valid 

Pernyataan 4 0, 886 0, 361 Valid 

Pernyataan 5 0, 766 0, 361 Valid 

Pernyataan 6 0, 867 0, 361 Valid 

Pernyataan 7 0, 832 0, 361 Valid 

Pernyataan 8 0, 880 0, 361 Valid 

Pernyataan 9 0, 871 0, 361 Valid 

Pernyataan 10 0, 903 0, 361 Valid 

 Sumber Data : Olahan Data 2025 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai r tabel pada 

tingkat signifikansi 5% adalah 0, 361. Suatu pernyataan dinyatakan 

valid apabila nilai r hitung > r tabeil. Deingan deimikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji validitas untuk variabel X meinunjukkan 

bahwa seiluruh iteim pernyataan dinyatakan valid, karena nilai r 

hitung > r tabeil. 

b. Uji Validitas Variabel Y ( Kemudahan berbelanja )

Peingujian kualitas variabel keimudahan beirbeilanja yang 

dilakukan di mahasiswa Peindidikan eikonomi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan meilibatkan 30 mahasiswa seibagai 

reisponden. Instrumen yang digunakan untuk mengukur peinggunaan 

qris terdiri dari 10 butir peirnyataan deingan 5 pilihan jawaban skala 

Likert. Untuk menguji validitas instrumen tersebut, peneliti 

memanfaatkan bantuan peirangkat lunak IBM SPSS Statistics. Dari 

analisis yang dilakukan, diperoleh keiseluruhan item peirnyataan yang 
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valid sebagai berikut: 

TABEL III.4 

UJI VALIDITAS VARIABEL Y (KEMUDAHAN BERBELANJA) 

Nomor Iteim 

Pernyataan 
rHitung rTabeil Keterangan 

Pernyataan 1 0, 788 0, 361 Valid 

Pernyataan 2 0, 669 0, 361 Valid 

Pernyataan 3 0, 810 0, 361 Valid 

Pernyataan 4 0, 626 0, 361 Valid 

Pernyataan 5 0, 861 0, 361 Valid 

Pernyataan 6 0, 835 0, 361 Valid 

Pernyataan 7 0, 835 0, 361 Valid 

Pernyataan 8 0, 911 0, 361 Valid 

Pernyataan 9 0, 780 0, 361 Valid 

Pernyataan 10 0, 801 0, 361 Valid 

 Sumber Data : Olahan Data 2025 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai r tabel pada 

tingkat signifikansi 5% adalah 0, 361. Suatu pernyataan dinyatakan 

valid apabila nilai r hitung > r tabel. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji validitas untuk variabel Y meinunjukkan 

bahwa seiluruh iteim pernyataan dinyatakan valid, kareina nilai r 

hitung > r tabeil. 
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4. Uji Reabilitas

a. Uji Reabilitas Variabel X ( Peinggunaan qris ) 

Untuk menguji reliabilitas instrumein variabel pnggunaan qris, 

peineiliti menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. 

Beirdasarkan hasil analisis yang teilah dilakukan, diperoleh temuan 

sebagai berikut: 

TABEL III.5 

UJI RELIABILITAS VARIABEL X (PENGGUANAN QRIS ) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.963 10 

Sumber Data : Olahan Data 2025 

Berdasarkan Penilaian Kualitatif, Suatu Instrumen Dikatakan 

Reliabeil Apabila Nilai Cronbach's Alpha Meilebihi 0,60. Dalam 

Peinelitian Ini, Nilai Cronbach's Alpha Untuk Variabel X Adalah 

Seibesar 0,963, Yang Menunjukkan Bahwa Instrumen Terseibut 

Memiliki Tingkat Reliabilitas Yang Sangat Tinggi. Dengan Deimikian, 

Dapat Disimpulkan Bahwa Instrumen Penelitian Untuk Variabel X 

Adalah Reliabel. 

b. Uji Reabilitas Variabel Y ( Keimudahan Berbeilanja) 

Untuk Menguji Reiliabilitas Instrumein Variabel Pnggunaan Qris, 

Peneliti Meinggunakan Bantuan Perangkat Lunak IBM SPSS Statistics. 

Beirdasarkan Hasil Analisis Yang Teilah Dilakukan, Diperoleh Temuan 

Seibagai Berikut: 
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TABEL III.6 

UJI RELIABILITAS VARIABEL Y (KEMUDAHAN BERBELANJA) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.934 10 

Sumber Data : Olahan Data 2025 

Berdasarkan Penilaian Kualitatif, Suatu Instrumen Dikatakan 

Reliabeil Apabila Nilai Cronbach's Alpha Melebihi 0,60. Dalam 

Peinelitian Ini, Nilai Cronbach's Alpha Untuk Variabel Y Adalah Sebeisar 

0,934, Yang Menunjukkan Bahwa Instrumen Teirsebut Memiliki Tingkat 

Reliabilitas Yang Sangat Tinggi. Deingan Demikian, Dapat Disimpulkan 

Bahwa Instrumein Penelitian Untuk Variabel Y Adalah Reliabeil. 

Selanjutnya, Data Teirsebut Diinteirpretasikan Beirdasarkan 

Kriteria Beirikut: 

TABEL IV. 7 

INTERPRESTASI UJI RELIABILITAS 

Internal Koeifisien Interprestasi 

0,00 - 0,19 Korelasi tidak ada 

0,20-0,39 Koreilasi lemah atau reindah 

0,40 - 0,59 Koreilasi sedang atau cukup 

0,60 – 0,79 Koreilasi kuat atau tinggi 

0,80 – 1,00 Korelasi sangat kuat atau sangat tinggi 

Sumber Data : Olahan Data 2025 

Mengacu pada tabeil inteirpretasi uji reiliabilitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat korelasi berada pada kategori sangat kuat 

atau sangat tinggi, dengan nilai koefisien Variabel X sebesar 0,963 

dan Variabel Y sebesar 0,934 yang berada dalam (rentang 0,80 hingga 

1,00). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keisimpulan 

Berdasarkan hasil peineilitian yang telah peinulis lakukan Di jurusan 

peididikan Ekonomi, universitas islam negeri sultan syarif kasim riau, maka 

dapat disimpulkan sebagai beirikut: 

1. Peinggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi universitas islam negeri sultan syarif 

kasim riau Beirada Pada Angka atau skor 78,23% dan berada pada rentang 

61% - 100% ( Amat Baik ) . peinggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) berpengaruh terhadap eifisiensi dan 

kemudahan beirbeilanja mahasiswa Pendidikan Ekonomi di eira digital 

beirada pada kateigori ― Baik ― deingan presentasei 78,23%. 

2. Kemudahan berbelanja mahasiswa Pendidikan Ekonomi universitas islam

negeri sultan syarif kasim riau Berada Pada Angka atau skor 77,27% dan

berada pada rentang 61% - 80% ( Baik ). Kemudahan berbelanja

mahasiswa Pendidikan Ekonomi universitas islam negeri sultan syarif

kasim riau beirada pada kateigori ― Baik ― deingan preisentasei 77,27%.

3. Peingaruh penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

terhadap eifisiensi dan kemudahan berbelanja mahasiswa Peindidikan 

Ekonomi di era digital Dikeitahui dari nilai R Squarei  pada 

koeifisian determinasi seibesar 0,833 yang artinya variabel X 

dipengaruhi oleh Variabel Y sebeisar 83,3% 
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B. Saran

1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan mampu mengambil peran secara aktif dalam 

menyuarakan pendapat seirta meimbeirikan kontribusi positif terhadap 

beirbagai aktivitas akademik, guna menciptakan suasana kampus yang 

harmonis dan saling mendukung. 

2. Bagi Program Studi

Program studi sebaiknya terus beirupaya meiningkatkan efektivitas 

peingeilolaan kegiatan akademik, mempererat komunikasi antara dosen dan 

mahasiswa, serta menjamin keiteirsediaan sarana penunjang yang layak. 

Selain itu, penting bagi program studi untuk meingintegrasikan 

peimanfaatan teknologi digital seperti QRIS dalam peimbelajaran, agar 

mahasiswa—teirutama pada jurusan Pendidikan Ekonomi—dapat lebih 

memahami serta mengaplikasikan konsep-konseip ekonomi digital seicara 

langsung. 

3. Bagi Univeirsitas 

Univeirsitas diharapkan dapat meimberikan dukungan menyeluruh 

terhadap program studi dalam rangka peningkatan kualitas peindidikan, 

baik meilalui pengambilan kebijakan yang tepat, peingeimbangan 

kompetensi tenaga kependidikan, maupun penyediaan fasilitas yang 

sesuai deingan tuntutan zaman. 

82



4. Bagi Peneliti Seilanjutnya : Penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

meinambahkan variabeil lain yang memeingaruhi kemudahan berbelanja 

mahasiswa, seperti literasi keiuangan digital, penggunaan dompet digital, 

atau persepsi terhadap keamanan transaksi. Peineiliti selanjutnya disarankan 

meinggunakan metodei yang lebih luas, seperti studi campuran atau 

longitudinal, untuk melihat perubahan peirilaku dalam penggunaan 

QRIS. 
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LAMPIRAN 



 
Lampiran 1 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH PENGGUNAAN QUICK RESPONSE CODE INDONESIAN STANDARD (QRIS) 

TERHADAP KEMUDAHAN BERBELANJA MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI  

DIERA DIGITAL UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

 

IDENTITAS DATA RESPONDEIN 

1. Nama : 

 

2. Umur : 

 

3. Kelas : 

 

4. Jeinis Kelamin : (Laki-laki/ Perempuan) 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pada lembaar ini teirdapat beberapa pernyataan yang harus Anda isi dan 

diharapkan agar dijawab seluruh pernyataan yang ada dengan jujur dan 

sebeinernya. 

2. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini, tidak ada jawaban yang salah. 

Oleih karena itu, usahakanlah agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 

3. Silahkan Anda pilih jawaban yang meinurut Anda paling benar sesuai 

dengan kondisi yang ada deingan jalan memberikan tanda checklist (√) pada 

leimbar yang telah disediakan. 

Pilihlah Jawaban Keterangan 

STS Sangat Tidak Seituju 

TS Tidak Setuju 

KS Kurang Setuju 

S Setuju 

SS Sangat Seituju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

 

ANGKET PENGGUNAAN QRIS 

 

Keterangan pilihan jawaban: 

 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

 

No 

 

Peirtanyaan 

Pilihan jawaban 

STS TS KS S SS 

1. Saya meingetahui bahwa QRIS adalah sistem 

pembayaran digital yang diseidiakan oleh Bank 

Indoneisia. 

     

2. Saya sering menggunakan QRIS dalam 

bertransaksi sehari-hari. 

     

3. QRIS mudah diakses melalui aplikasi dompeit 

digital (e-walleit) atau mobile banking. 

     

4. Saya meirasa penggunaan QRIS sejalan dengan 

perkembangan teknologi keuangan saat ini. 

     

5. QRIS meimbantu saya mengurangi risiko membawa 

uang tunai. 

     

6. Saya meirasa transaksi menggunakan QRIS leibih 

ceipat dibandingkan metode lain. 

     

7. Saya percaya bahwa QRIS aman digunakan dalam 

bertransaksi. 

     

8. Merchant (penjual/toko) di seikitar kampus sudah 

banyak yang menyediakan pembayaran 

deingan QRIS. 

     

9. Saya meinyarankan teman atau keluarga untuk 
meinggunakan QRIS. 

     

10. Secara keseluruhan, pengalaman saya meinggunakan 
QRIS sangat meimuaskan. 

     

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

ANGKET KEMUDAHAN BERBELANJA 

 

Keterangan pilihan jawaban: 

 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

No Pertanyaan 
Pilihan jawaban 

STS TS KS S SS 

1. QRIS meimudahkan saya dalam meilakukan 

pembayaran tanpa harus menyiapkan uang pas. 

     

2. Dengan QRIS, saya tidak perlu reipot mencari mesin 

EDC atau ATM. 

     

3. QRIS memudahkan saya melakukan transaksi di 

berbagai tempat (kantin, toko, marketplace). 

     

4. Peinggunaan QRIS mengheimat waktu saat 

beirbelanja. 

     

5. QRIS membantu saya dalam mengontrol 

pengeiluaran karena transaksi tercatat secara digital. 

     

6. Saya merasa leibih nyaman berbeilanja deingan QRIS 
dibandingkan metodei pembayaran lain 

     

7. QRIS membuat proses beilanja lebih efisien di eira 
digital 

     

8. QRIS membeirikan pengalaman beirbeilanja yang 
lebih modeirn dan sesuai peirkeimbangan teiknologi. 

     

9. Saya leibih sering bertransaksi di teimpat yang 
menyediakan QRIS dibanding tempat yang tidak. 

     

10 Saya merasa proses beilanja menjadi leibih praktis 
karena tidak peirlu menghitung uang kembalian saat 
menggunakan QRIS. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

 

 

 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

1 Responden 1 3 5 3 5 4 3 2 4 4 4 37

2 Responden 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 30

3 Responden 3 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 42

4 Responden 4 3 5 5 3 4 3 4 2 4 5 38

5 Responden 5 5 4 4 4 5 5 3 3 4 3 40

6 Responden 6 3 3 5 3 4 5 5 4 5 5 42

7 Responden 7 5 2 4 3 5 3 3 4 4 5 38

8 Responden 8 4 3 5 2 1 2 5 5 2 4 33

9 Responden 9 3 4 4 5 3 2 4 4 3 4 36

10 Responden 10 4 3 5 4 3 4 3 2 1 4 33

11 Responden 11 3 2 4 5 5 4 2 5 4 5 39

12 Responden 12 2 3 4 5 4 5 3 3 2 4 35

13 Responden 13 3 4 4 5 3 4 5 5 3 5 41

14 Responden 14 4 3 3 4 3 5 4 3 2 5 36

15 Responden 15 2 2 4 5 3 5 4 5 5 4 39

16 Responden 16 2 3 3 1 4 4 3 2 4 5 31

17 Responden 17 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48

18 Responden 18 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 40

19 Responden 19 3 2 3 3 5 4 3 4 3 5 35

20 Responden 20 4 4 4 2 5 4 5 5 3 4 40

21 Responden 21 3 5 3 3 4 2 2 4 4 3 33

22 Responden 22 4 3 2 4 5 4 3 3 4 5 37

23 Responden 23 5 2 3 5 2 5 4 5 2 3 36

24 Responden 24 4 3 2 5 2 3 4 3 4 5 35

25 Responden 25 4 4 3 3 4 5 3 5 4 4 39

26 Responden 26 5 5 4 4 2 3 4 5 4 5 34

27 Responden 27 5 3 3 3 4 2 3 4 1 3 34

28 Responden 28 4 3 4 4 2 3 2 3 3 5 33

29 Responden 29 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 39

30 Responden 30 5 4 5 2 5 3 3 4 3 3 37

31 Responden 31 5 5 2 4 3 2 3 5 4 4 37

32 Responden 32 4 3 2 2 3 2 2 5 3 4 30

33 Responden 33 3 2 4 3 2 3 1 5 4 5 32

34 Responden 34 5 4 3 4 3 4 5 4 4 3 39

35 Responden 35 4 5 3 2 4 5 5 3 5 3 39

36 Responden 36 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 31

37 Responden 37 4 5 4 3 4 5 5 3 4 4 41

38 Responden 38 4 5 4 5 2 3 3 5 4 3 38

39 Responden 39 3 4 5 3 3 4 5 2 3 4 36

40 Responden 40 4 3 2 4 4 5 3 5 4 3 37

41 Responden 41 3 4 5 2 3 4 5 4 4 4 38

42 Responden 42 4 5 4 4 4 5 4 3 2 3 38

43 Responden 43 4 5 3 2 3 3 4 5 2 3 34

44 Responden 44 4 4 4 3 5 5 2 3 4 5 39

45 Responden 45 4 5 3 5 4 2 3 4 5 4 39

46 Responden 46 3 5 4 2 3 5 2 4 5 5 38

47 Responden 47 5 4 5 2 3 4 4 4 4 5 40

48 Responden 48 5 5 4 3 4 5 5 4 5 3 43

49 Responden 49 4 3 4 4 3 5 4 5 5 5 42

50 Responden 50 3 2 3 4 4 4 5 2 5 5 37

51 Responden 51 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 32

52 Responden 52 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32

53 Responden 53 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 43

54 Responden 54 3 4 5 4 5 2 3 4 2 4 36

55 Responden 55 4 3 3 3 4 2 3 4 5 5 36

56 Responden 56 4 5 4 4 3 2 3 2 3 5 35

57 Responden 57 5 4 2 3 2 3 4 5 4 3 35

58 Responden 58 4 5 3 4 5 2 3 1 4 3 34

59 Responden 59 4 5 3 4 4 2 2 3 2 5 34

60 Responden 60 3 5 4 5 3 3 3 3 3 3 35

61 Responden 61 4 5 3 4 2 3 4 5 5 5 40

62 Responden 62 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 42

63 Responden 63 3 4 3 2 5 4 5 5 4 3 38

64 Responden 64 4 3 5 5 3 4 4 4 5 5 42

65 Responden 65 5 4 5 5 3 4 3 4 5 5 43

66 Responden 66 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 40

67 Responden 67 3 3 3 4 4 4 3 3 5 5 37

68 Responden 68 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 44

69 Responden 69 3 5 4 5 4 5 4 5 4 3 42

70 Responden 70 4 5 5 5 4 5 4 3 3 3 41

71 Responden 71 4 3 4 3 2 2 3 5 4 5 35

72 Responden 72 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 37

73 Responden 73 4 5 4 5 5 4 3 4 5 5 44

74 Responden 74 4 5 4 5 3 4 3 5 4 5 42

75 Responden 75 3 4 5 4 2 2 3 4 3 4 34

76 Responden 76 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 42

77 Responden 77 5 4 3 2 3 4 3 5 3 5 37

78 Responden 78 4 5 3 3 2 2 3 4 5 4 35

79 Responden 79 4 5 4 3 5 5 3 4 5 5 43

80 Responden 80 3 4 3 5 4 3 5 3 5 4 39

81 Responden 81 3 4 5 2 3 4 3 3 4 5 36

82 Responden 82 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 42

83 Responden 83 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 44

84 Responden 84 5 4 3 4 5 4 3 3 3 4 38

85 Responden 85 4 3 4 3 3 4 4 3 4 5 37

86 Responden 86 4 3 2 4 2 5 4 3 4 5 36

87 Responden 87 4 3 4 3 4 2 3 4 5 5 37

88 Responden 88 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48

89 Responden 89 3 4 3 3 3 3 4 4 5 5 37

90 Responden 90 4 3 4 5 5 5 5 4 3 4 42

91 Responden 91 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 30

92 Responden 92 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 44

93 Responden 93 4 5 2 3 3 4 3 4 4 4 36

94 Responden 94 4 3 4 5 2 3 4 4 4 5 38

95 Responden 95 4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 43

96 Responden 96 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 43

97 Responden 97 5 4 5 5 4 4 3 5 4 5 44

98 Responden 98 5 3 4 5 4 3 3 3 4 5 39

99 Responden 99 4 5 4 3 3 3 4 3 4 4 37

100 Responden 100 3 4 5 3 2 3 2 4 5 5 36

101 Responden 101 5 4 3 4 3 4 2 5 4 4 38

102 Responden 102 4 3 2 1 4 3 2 1 5 5 30

103 Responden 103 3 4 2 3 4 2 3 4 2 4 31

104 Responden 104 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46

105 Responden 105 4 3 4 4 3 5 4 3 5 5 40

106 Responden 106 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 41

107 Responden 107 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 36

108 Responden 108 4 5 3 5 3 5 4 3 2 5 39

109 Responden 109 5 4 5 4 3 2 4 5 4 4 40

110 Responden 110 5 2 3 3 3 3 2 2 2 2 27

111 Responden 111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

112 Responden 112 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 43

113 Responden 113 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

114 Responden 114 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

115 Responden 115 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

116 Responden 116 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

117 Responden 117 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43

118 Responden 118 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48

119 Responden 119 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 47

120 Responden 120 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 46

121 Responden 121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

122 Responden 122 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 43

123 Responden 123 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 43

124 Responden 124 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

125 Responden 125 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

126 Responden 126 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

127 Responden 127 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 42

128 Responden 128 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

129 Responden 129 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 41

130 Responden 130 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

131 Responden 131 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41

132 Responden 132 2 5 4 5 5 4 4 4 4 5 42

133 Responden 133 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 48

134 Responden 134 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 15

135 Responden 135 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

136 Responden 136 5 3 5 4 5 5 5 3 2 5 42

137 Responden 137 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 38

138 Responden 138 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38

139 Responden 139 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

140 Responden 140 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 35

141 Responden 141 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 40

142 Responden 142 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44

143 Responden 143 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 44

144 Responden 144 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 44

145 Responden 145 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

146 Responden 146 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

147 Responden 147 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 44

148 Responden 148 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 45

149 Responden 149 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

150 Responden 150 2 3 2 3 3 2 3 4 5 5 50

151 Responden 151 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 36

152 Responden 152 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 46

153 Responden 153 3 5 2 2 5 4 4 4 5 5 46

154 Responden 154 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 33

155 Responden 155 3 5 4 3 5 5 4 4 4 4 47

156 Responden 156 4 3 2 4 4 5 3 3 3 3 38

157 Responden 157 5 4 3 2 5 5 5 5 4 4 47

158 Responden 158 3 5 4 3 5 5 3 4 4 5 46

159 Responden 159 2 4 5 4 4 4 4 4 2 4 35

160 Responden 160 3 3 3 2 5 5 5 5 5 5 50

161 Responden 161 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 40

162 Responden 162 5 4 5 2 4 5 3 5 4 5 45

163 Responden 163 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 40

164 Responden 164 2 4 2 2 5 5 2 4 5 5 44

165 Responden 165 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 50

NO NAMA
Tabulasi Angket X

TOTAL



 

 

Lampiran 5 

 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10

Responden 1 2 4 3 3 3 2 2 4 4 4 31

Responden 2 3 3 3 2 4 2 2 3 4 3 29

Responden 3 3 2 2 5 5 3 4 4 5 4 37

Responden 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 5 35

Responden 5 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 34

Responden 6 5 3 4 4 2 4 5 4 5 5 41

Responden 7 4 2 2 2 3 3 3 4 4 5 32

Responden 8 4 3 3 2 4 2 5 5 2 4 34

Responden 9 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 33

Responden 10 3 3 4 4 3 2 3 2 1 4 29

Responden 11 2 2 2 4 2 3 2 5 4 5 31

Responden 12 3 3 3 5 3 3 3 3 2 4 32

Responden 13 4 4 4 3 4 2 5 5 3 5 39

Responden 14 5 5 3 4 4 3 4 3 2 5 38

Responden 15 4 4 2 2 3 2 4 5 5 4 35

Responden 16 3 3 3 3 3 3 3 2 4 5 32

Responden 17 3 2 3 4 4 4 5 4 5 5 39

Responden 18 4 2 4 5 3 4 4 5 4 4 39

Responden 19 3 3 3 4 3 4 3 4 3 5 35

Responden 20 4 3 2 3 3 3 5 5 3 4 35

Responden 21 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 32

Responden 22 4 2 2 4 5 4 3 3 4 5 36

Responden 23 5 2 3 5 2 5 4 5 2 3 36

Responden 24 4 3 2 5 2 3 4 3 4 5 35

Responden 25 4 4 3 3 4 5 3 5 4 4 39

Responden 26 5 5 4 4 2 3 4 5 4 5 34

Responden 27 5 3 3 3 4 2 3 4 1 3 34

Responden 28 4 3 4 4 2 3 2 3 3 5 33

Responden 29 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 39

Responden 30 5 4 5 2 5 3 3 4 3 3 37

Responden 31 5 5 2 4 3 2 3 5 4 4 37

Responden 32 4 3 2 2 3 2 2 5 3 4 30

Responden 33 3 2 4 3 2 3 1 5 4 5 32

Responden 34 5 4 3 4 3 4 5 4 4 3 39

Responden 35 4 5 3 2 4 5 5 3 5 3 39

Responden 36 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 31

Responden 37 4 5 4 3 4 5 5 3 4 4 41

Responden 38 4 5 4 5 2 3 3 5 4 3 38

Responden 39 3 4 5 3 3 4 5 2 3 4 36

Responden 40 4 3 2 4 4 5 3 5 4 3 37

Responden 41 3 4 5 2 3 4 5 4 4 4 38

Responden 42 4 5 4 4 4 5 4 3 2 3 38

Responden 43 4 5 3 2 3 3 4 5 2 3 34

Responden 44 4 4 4 3 5 5 2 3 4 5 39

Responden 45 4 5 3 5 4 2 3 4 5 4 39

Responden 46 3 5 4 2 3 5 2 4 5 5 38

Responden 47 5 4 5 2 3 4 4 4 4 5 40

Responden 48 5 5 4 3 4 5 5 4 5 3 43

Responden 49 4 3 4 4 3 5 4 5 5 5 42

Responden 50 3 2 3 4 4 4 5 2 5 5 37

Responden 51 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 32

Responden 52 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32

Responden 53 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 43

Responden 54 3 4 5 4 5 2 3 4 2 4 36

Responden 55 4 3 3 3 4 2 3 4 5 5 36

Responden 56 4 5 4 4 3 2 3 2 3 5 35

Responden 57 5 4 2 3 2 3 4 5 4 3 35

Responden 58 4 5 3 4 5 2 3 1 4 3 34

Responden 59 4 5 3 4 4 2 2 3 2 5 34

Responden 60 3 5 4 5 3 3 3 3 3 3 35

Responden 61 4 5 3 4 2 3 4 5 5 5 40

Responden 62 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 42

Responden 63 3 4 3 2 5 4 5 5 4 3 38

Responden 64 4 3 5 5 3 4 4 4 5 5 42

Responden 65 5 4 5 5 3 4 3 4 5 5 43

Responden 66 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 40

Responden 67 3 3 3 4 4 4 3 3 5 5 37

Responden 68 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 44

Responden 69 3 5 4 5 4 5 4 5 4 3 42

Responden 70 4 5 5 5 4 5 4 3 3 3 41

Responden 71 4 3 4 3 2 2 3 5 4 5 35

Responden 72 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 37

Responden 73 4 5 4 5 5 4 3 4 5 5 44

Responden 74 4 5 4 5 3 4 3 5 4 5 42

Responden 75 3 4 5 4 2 2 3 4 3 4 34

Responden 76 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 42

Responden 77 5 4 3 2 3 4 3 5 3 5 37

Responden 78 4 5 3 3 2 2 3 4 5 4 35

Responden 79 4 5 4 3 5 5 3 4 5 5 43

Responden 80 3 4 3 5 4 3 5 3 5 4 39

Responden 81 3 4 5 2 3 4 3 3 4 5 36

Responden 82 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 42

Responden 83 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 44

Responden 84 5 4 3 4 5 4 3 3 3 4 38

Responden 85 4 3 4 3 3 4 4 3 4 5 37

Responden 86 4 3 2 4 2 5 4 3 4 5 36

Responden 87 4 3 4 3 4 2 3 4 5 5 37

Responden 88 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48

Responden 89 3 4 3 3 3 3 4 4 5 5 37

Responden 90 4 3 4 5 5 5 5 4 3 4 42

Responden 91 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 30

Responden 92 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 44

Responden 93 4 5 2 3 3 4 3 4 4 4 36

Responden 94 4 3 4 5 2 3 4 4 4 5 38

Responden 95 4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 43

Responden 96 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 43

Responden 97 5 4 5 5 4 4 3 5 4 5 44

Responden 98 5 3 4 5 4 3 3 3 4 5 39

Responden 99 4 5 4 3 3 3 4 3 4 4 37

Responden 100 3 4 5 3 2 3 2 4 5 5 36

Responden 101 5 4 3 4 3 4 2 5 4 4 38

Responden 102 4 3 2 1 4 3 2 1 5 5 30

Responden 103 3 4 2 3 4 2 3 4 2 4 31

Responden 104 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46

Responden 105 4 3 4 4 3 5 4 3 5 5 40

Responden 106 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 41

Responden 107 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 36

Responden 108 4 5 3 5 3 5 4 3 2 5 39

Responden 109 5 4 5 4 3 2 4 5 4 4 40

Responden 110 5 2 3 3 3 3 2 2 2 2 27

Responden 111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Responden 112 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 43

Responden 113 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

Responden 114 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

Responden 115 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Responden 116 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Responden 117 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43

Responden 118 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48

Responden 119 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 47

Responden 120 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 46

Responden 121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Responden 122 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 43

Responden 123 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 43

Responden 124 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Responden 125 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

Responden 126 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

Responden 127 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 42

Responden 128 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

Responden 129 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 41

Responden 130 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Responden 131 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41

Responden 132 2 5 4 5 5 4 4 4 4 5 42

Responden 133 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 48

Responden 134 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 15

Responden 135 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

Responden 136 5 3 5 4 5 5 5 3 2 5 42

Responden 137 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 38

Responden 138 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38

Responden 139 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

Responden 140 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 35

Responden 141 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 40

Responden 142 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44

Responden 143 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 44

Responden 144 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 44

Responden 145 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

Responden 146 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

Responden 147 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 44

Responden 148 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 45

Responden 149 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

Responden 150 2 3 2 3 3 2 3 4 5 5 50

Responden 151 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 36

Responden 152 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 46

Responden 153 3 5 2 2 5 4 4 4 5 5 46

Responden 154 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 33

Responden 155 3 5 4 3 5 5 4 4 4 4 47

Responden 156 4 3 2 4 4 5 3 3 3 3 38

Responden 157 5 4 3 2 5 5 5 5 4 4 47

Responden 158 3 5 4 3 5 5 3 4 4 5 46

Responden 159 2 4 5 4 4 4 4 4 2 4 35

Responden 160 3 3 3 2 5 5 5 5 5 5 50

Responden 161 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 40

Responden 162 5 4 5 2 4 5 3 5 4 5 45

Responden 163 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 40

Responden 164 2 4 2 2 5 5 2 4 5 5 44

Responden 165 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 50

NAMA
Tabulasi Angket Y

TOTAL



 

Lampiran 6 Hasil Olah Data( Output SPSS ) 

 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pengunaan Qris .058 165 .200* .967 165 .001 

Kemudahan berbelanja .050 165 .200* .973 165 .003 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Linear 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Pengunaan Qris * 
Kemudahan 
berbelanja 

Between 
Groups 

(Combined) 4111.627 23 178.766 9
2
.
9
4
8 

.000 

Linearity 4054.441 1 4054.441 2
1
0
8
.
0
6
8 

.000 

Deviation from 
Linearity 

57.186 22 2.599 1
.
3
5
2 

.150 

Within Groups 271.185 141 1.923   

Total 4382.812 164    



Uji Heteroskedatisitas 

 

Uji Regresi Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .188 .882  -.213 .831 

PengunaanQris .995 .022 .962 44.862 .000 

a. Dependent Variable: KemudahanBerbelanja 

 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .188 .882  -.213 .831 

PengunaanQris .995 .022 .962 44.862 .000 

a. Dependent Variable: KemudahanBerbelanja 

 

Kontribusi  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,870a ,833 ,833 1,37601 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 SK Pembimbing 

 



Lampiran 7 Surat PraRiset 

 



Lampiran 8 Balasan PraRiset 

 

 



Lampiran 9 Surat Pengesahan Perbaikan Proposal 

 



 

Lampiran 10 Surat Bimbingan Skripsi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 Surat Turnitin 
 



Lampiran 12 Surat Selesai Riset 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 13 Dokumentasi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 




